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PERTANIAN DAN PERUBAHAN IKLIM 

DAYA LENTING PETANI 

KESIMPULAN  



A. PERTANIAN DAN
PERUBAHAN IKLIM  
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Lima sektor paling terdampak Perubahan Iklim

1. Pertanian

2. Kelautan

3. Pesisir

4. Air 

5. Kesehatan 

Pertanian

Pesisir

Air

Kelautan

Kesehatan

Fokus Pembangunan Berketahanan Iklim, sebagaimana konsep
pembangunan nasional untuk adaptasi perubahan iklim, merujuk
pada lima sector tersebut. 



Pembangunan berketahanan iklim di 4 Provinsi tersebut

diharapkan dapat mengurangi potensi kerugian ekonomi

yang akan terjadi akibat dari dampak bahaya iklim.

Lampung

Sektor Pertanian menjadi 

penyumbang tertinggi untuk 

potensi kerugian ekonomi 

hingga tahun 2024, nilai

secara akumulasi sebesar

2,65 Triliun

NTB

Sektor Pertanian menjadi 

penyumbang kedua tertinggi 

untuk potensi kerugian ekonomi

2020 hingga tahun 2024, nilai 

secara akumulasi sebesar

3,37 Triliun

Sumatera Barat

Sektor Pertanian menjadi 

penyumbang tertinggi untuk 

potensi kerugian ekonomi 

hingga tahun 2024, nilai

secara akumulasi sebesar

2,28 Triliun

NTT

Sektor Pertanian menjadi 

penyumbang kedua tertinggi 

untuk potensi kerugian ekonomi 

hingga tahun 2024, nilai secara 

akumulasi sebesar 862

MiIiar

Potensi Kerugian Ekonomi Akibat Bahaya Iklim
di ProvinsiSumateraBarat,Lampung,NTB danNTT

Total potensi kerugian ekonomi Sektor Pertanian pada 

Provinsi Lampung, Sumatera Barat, NTB dan NTT hingga 

tahun 2024 secara akumulasi sebesar 9,16 Triliun rupiah.

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2021



PotensiBahaya PerubahanIklimdiProvinsiNusaTenggaraBarat

Sektor

Kelautan & Pesisir
Zona aman

Zona waspada

Zona bahaya

CVI 5 (sangat tinggi) 

CVI 4 (tinggi)

CVI 3 (sedang)

CVI 2 (rendah)

CVI 1 (sangat rendah)

• Berdasarkan proyeksi tinggi gelombang:

− Nusa Tenggara Barat memiliki zona* perairan 

dengan kategori bahaya untuk kapal <10 GT.

− Wilayah perairan di Nusa Tenggara Barat 10 

wilayah termasuk dalam kategori Bahaya, 

seperti Bima, Dompu, Lombok Barat, Lombok 

Tengah, Lombok Timur, Lombok Utara, 

Sumbawa, Sumbawa Barat, Kota Bima, dan 

Kota Mataram.

• 0,1% pesisir Nusa Tenggara Barat memiliki 

kerentanan tinggi (CVI class 4), terletak di Kab. 

Bima, Dompu, dan Sumbawa dengan panjang 

pesisir 2 km.

*) Zona perairan merupakan wilayah kewenangan 

berdasarkan RZWP3K Kab/Kota

Sektor Air

Potensi kekeringan di Nusa Tenggara Barat 

termasuk dalam kategori tinggi dan penurunan 

ketersediaan air sebesar 11,6% di tahun 2024

Sangat tinggi 

Sedang 

Sangat rendah

Sektor Pertanian

Potensi penurunan produksi padi Nusa 

Tenggara Barat termasuk dalam kategori 

tinggi, yaitu mencapai 17,6–25%

Sektor Kesehatan

Nusa Tenggara Barat memiliki potensi mengalami 

peningkatan kejadian:

• DBD di Kab. Bima, Kab. Lombok Barat, Kab. 

Sumbawa, Kab. Sumbawa Barat, Kab. Dompu, 

Kab. Lombok Utara, Kota Bima

• Malaria di Kab. Sumbawa Barat

• Pneumonia di Kab. Lombok Utara

Pada tahun 2019, PDRB Nusa Tenggara 

Barat yang dikontribusikan dari tanaman 

pangan sebesar 9,90%* dan tanaman 

hortikultura sebesar 2,78%*. Dengan adanya 

potensi bahaya perubahan iklim di 4 sektor

tersebut, maka nilai PDRB ini dapat terganggu.

*) Nusa Tenggara Barat dalam angka 2020

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2021



LokasiPrioritasAksi KetahananIklimProvinsiNusaTenggaraBarat

Sektor Pertanian

5
Kab/Kota
Super Prioritas

• Kab. Lombok Barat

• Kab. Lombok Tengah

• Kab. Lombok Timur

• Kab. Sumbawa

• Kab. Sumbawa Barat

4
Kab/Kota
Top Prioritas

• Kab. Bima

• Kab. Dompu

• Kab. Lombok Utara

• Kota Mataram

1
Kab/Kota
Prioritas

• Kota Bima

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2021



LUAS TANAM DAN PRODUKSI  PADI  NTB 2010-2021
( S U M B E R :  D I N A S P E R T A N I A N P R O V I N S I N T B ,  2 0 2 3 )

P
R

E
S

E
N

T
A

T
IO

N
 T

IT
L

E

7

Luas tanam dan produksi fluktuatif, secara visual dapat dicermati
bahwa luas tanam tidak menggambarkan hubungan yang linier 
dengan produksinya. Dengan demikian, perubahan produksi
(trend) menurun bukan karena factor lahan, tetapi bisa jadi
karena factor iklim (hidrometeorologi)  
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WILAYAH RENTAN SEKTOR PERTANIAN

Wilayah paling rentan adalah lahan kering dengan sistem
pengairan tadah hujan, dimana curah hujan semakin
tidak menentu, dan pertanian padi di Kawasan pesisir
yang sangat rentan dengan adanya pasang surut air laur.  
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Wilayah Rentan Sektor Pertanian terhadap Perubahan 
Iklim 

Pertanian Lahan Kering (Tadah Hujan)

Pertanian Pasang Surut (Pesisir)

Pertanian Lahan Basah

Pertanian Kawasan Hutan



B. DAYA LENTING (RESILIENCE)
PETANI KAWASAN HUTAN

PENGERTIGAN 

Istilah daya lenting atau resiliensi diartikan sebagai
kemampuan umum yang melibatkan kemampuan
penyesuaian diri yang tinggi dan luwes saat dihadapkan
pada tekanan internal maupun eksternal. Menurut (Reivich
dan Shatté,2002), resiliensi adalah kemampuan untuk
beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit.
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Reivich dan Shatte menegaskan resiliensi dibangun dari

tujuh kemampuan:

a) regulasi emosi, b) pengendalian impuls, c) optimisme, d) 

empati, e) analisis penyebab masalah, f) efikasi diri dan g) 

peningkatan aspek positif. 

Ekonomi

(0-200) 

Sosial

(0-80)

Kelembagaan

(0-80)

Psikologi

(0-140)

PENDEKATAN PENELITIAN

Daya Lenting Nilai Skor

Sangat tinggi >400–500 

Tinggi >300-400

Sedang >200-300

Rendah >100-200

Sangat Rendah <100



DAYA LENTING ( P E T A N I K A W A S A N  H U T A N )

Kriteria
Kelentingan

Interval Skor Nilai Skor 

Ekonomi 0-200 100

Sosial 0-80 70

Kelembagaan 0-80 40

Psikologis 0-140 100

Jumlah 0-500 310
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Kategori tinggi

Masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang

perubahan iklim dan menilai penting untuk dilakukan

tindakan-tindakan pencegahan, penanggulangan dan 

pengurangan resikonya. Peran kelembagaan berjalan

cukup baik, perilaku saling bantu dan sifat gotong royong 

masih terpelihara dengan baik, secara psikologis, petani

menerima kegagalan sebagai sebuah hal biasa dan 

disikapi dengan kepasrahan ataupun ujian.   



DAYA LENTING PETANI
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Aspek Deskripsi

1. Ekonomi Petani mengalami kegagalan produksi pada tanaman utama bisa mencapai 60%. Penghasilan dari
Kawasan hutan berkisar 13-40 jt/tahun. Namun petani masih bisa bertahan dengan hasil beberapa
jenis tanaman bawah tegakan dan jenis MPTS tertentu seperti kemiri dan aren Sistem agroforestry 
dengan keragaman tanaman, membuat petani lebih tahan terhadap perubahan iklim. 

2. Sosial dan Kelembagaan Sikap kolegial masyarakat menjadi factor pendorong terciptanya suasana haromoni social. Meskipun
secara khusus tidak ada kelembagaan yang berperan khusus dalam penanganan kebencanaan, 
namun keberadaan sistem banjar, pada hakekatnya menjadi sarana untuk menangani banyak hal, 
termasuk jika masyarakat menghadapi situasi sulit. 

4. Psikologis Tingkat kecemasan rendah, cenderung berpikir bahwa situasi yang terjadi adalah sebuah peristiwa
yang memang harus terjadi, dan perlu disikapi dengan tetap mengedepankan rasa syukur. Meskipun
ada kekhawatiran bahwa kondisi akan semakin memburuk, namun mereka secara umum siap
menghadapi resikonya. Dalam perpektif optimism, ada keyakinan bahwa situasi akan membaik.



T A N A M A N  R E N T A N  D A N  T A H A N  P E R U B A H A N  I K L I M  

DURIAN

KOPICACAO

MANGGIS

ALPUKAT

RAMBUTAN

KOPI MADU TRIGONA

PISANG 

AREN

EMPON-EMPON

KELADI



KESIMPULAN
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01

Daya lenting petani terhadap perubahan iklim
ditentukan oleh bagaimana perubahan
tersebut berpengaruh pada aspek ekonomi, 
social dan kelembagaan, serta psikologis

02

Petani hutan (kasus di Kawasan Hutan
Sesaot), memiliki daya lenting tinggi terhadap
perubahan iklim. Daya tahan tersebut
didukung oleh ketersediaan alternatf
tanaman sebagai penyangga
ekonomi/konsumsi keluarga, adanya sikap
kolegial masyarakat untuk saling bantu 
dalam kesulitan, dan secara psikologis petani
menyikapi perubahan/kegagalan adalah
sebagai kewajaran.  


